Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Bayangan dl dalam bayangan: peran kesenian way S%dalam_
enyampaikan pesan-pesan orde baru, 1969-984 = Shadow in the
1984ow the role of puppet art in dellverlng new order messages 1969-

Kurnia Aditama Nugroho, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20475203& lokasi=lokal

<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas tentang peranan kesenian wayang, terutama wayang kulit sebagal alat dalam
membawa pesan-pesan Orde Baru pada tahun 1969-1984. Pada masa Orde Baru, sektor-sektor penting
seperti pertanian dan sosial menduduki prioritas yang tinggi. Dalam hal ini, Soeharto sebagal Presiden dan
manusia jawa melihat satu kesempatan yaitu kesenian wayang yang dapat dijadikan sebagai perpanjangan
tangan dari pemerintah. Sifat kesenian wayang yang pragmatis dan peran dalang sendiri yang sudah
dianggap sebagai tokoh di masyarakat membuat kesenian ini sebagai satu objek yang menjanjikan dalam
menyampaikan program-program pembangunan. Di bawah Departemen Penerangan, kesenian wayang
mendapatkan pengawasan sekaligus bantuan atas perintah langsung dari Soeharto. Dimula dari REPELITA
| hingga Repelita lll mendapat peran besar dalam menyampaikan program-program pemerintah seperti
Keluarga Berencana, P4 Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila, Pembangunan Ekonomi,
Pertanian, Bersih Desa, dan lain sebagainya. Bagian isi Skripsi ini dibagi kedalam dua bab. Pertama,

menjel askan mengapa kesenian wayang digunakan sebagai salah satu media penyampaian pesan-pesan Orde
Baru. Kedua, menjelaskan penggunaan dan pelaksanaan digunakannya kesenian wayang sebagali media/alat
pembawa pesan-pesan Orde Baru. Penyampaian pesan-pesan dilakukan dalam lakon dan adegan tertentu,
tergantung dari ki dalang sendiri dalam sebagal katalisator. Skripsi ini menggunakan metode penelitian
sgjarah dan kaidah penulisan ilmiah dengan sumber-sumber primer dokumen segjarah, surat kabar,
wawancara, dll. serta sumber sekunder buku, jurnal, majalah, dil.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisthesis discusses about the role of wayang art, especially wayang kulit as atool in bringing the New
Order messages from 1969 to 1984. During the New Order period, important sectors such as agriculture and
social have high priority. In this case, Suharto as President and Javanese man saw an opportunity that is
puppet art that can be used as an extension of the government. The pragmatic nature of puppet art and the
role of puppeteer himself who has been regarded as afigure in society makes this art as a promising object
in conveying development programs. Under the Ministry of Information, puppet art received both oversight
and assistance on the direct orders of Suharto. Starting from REPELITA Five Year Plan | to REPELITA 111,
it has abig role in delivering government programs such as Family Planning KB, P4 Pedoman Penghayatan
dan Pengamalan Pancasila, Economy Development, Agriculture, Clean Village, and so forth. The content of
thisthesisis divided into two chapters. First, explains why wayang art is used as one of the mediums of
delivering New Order messages. Second, explains the use and implementation of the art of wayang as a
medium messenger of New Order messages. Submission of messages is done in certain plays and scenes,
depending on the master 39 s dalang own mastermind as a catalyst. This thesis uses historical research
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methods and scientific writing rules with primary sources historical documents, newspapers, interviews, etc.
aswell as secondary sources books, journals, magazines, etc.



